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ABSTRAK

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh
Leptospira sp. Kejadian leptospirosis di Indonesia masih belum menjadi perhatian
utama pemangku kebijakan. Hal ini disebabkan karena leptospirosis umumnya
tidak menimbulkan gejala klinis yang signifikan pada ternak. Namun, masih diduga
kuat bahwa leptospirosis menimbulkan penurunan produksi dan kerugian ekonomi.
Selain itu potensi zoonosis yang ditimbulkan harus menjadi perhatian utama.
Metode deteksi leptospirosis saat ini masih terbatas pada microscopic agglutination
test (MAT). Metode uji ini masih ditemukan banyak kekurangan sehingga seiring
waktu dilakukan pengembangan metode lain, seperti histopatologi, enzyme-linked
immunosorbent assays (ELISA) maupun reverse-trancriptase polymerase chain
reaction (RT-PCR). Sehingga pemahaman tentang metode pengujian yang akurat
untuk leptospirosis harus ditingkatkan. Hal ini terkait dengan teknik diagnostika
dalam pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan leptospirosis pada ternak di
Indonesia.
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ABSTRACT

Leptospirosis is a zoonosis disease that caused by Leptospira sp. The
evidence of leptospirosis in Indonesia still not becoming the major of concern of the
government in policies developing. It is caused by the leptospirosis clinical signs
among the livestock generate asymptomatically. However, leptospirosis is
suspected causes the decrease of production and economic losses. In addition, the
potency of zoonosis must be came a major concern. The detection method of
leptospirosis is still using microscopic agglutination test (MAT). This method is
found have several limitations compared to enzyme —linked immunosorbent assays
(ELISA) and reverse-transcriptase polymerase chain reaction (RT-PCR). The
understanding regarding the accurate detection methods for leptospirosis should
be increased. It is related to the diagnostic method on prevention, control, and
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eradication of leptospirosis among the livestock in Indonesia.

Keywords: histopathology, leptospirosis, MAT, RT-PCR, zoonosis.

PENDAHULUAN

Leptospirosis merupakan salah satu penyakit bakterial penting. Penyakit ini
disebabkan oleh Leptospira sp. Leptospira sp. memiliki banyak serovar yang
memiliki sifat patogenitas berbeda antara satu serovar dengan serovar yang lain (Li
et al., 2013). Pada manusia sendiri dilaporkan banyak bahwa kejadian leptospirosis
menjadi kejadian luar biasa (KLB). Kejadian KLB yang terjadi akibat leptospirosis
pada umumnya bersamaan dengan bencana alam, seperti banjir (Schneider et al.,
2013). Hal ini membuat leptospirosis menjadi salah satupenyakit yang terabaikan
atau dikenal sebagai neglected disease. Padahal jika dilakukan observasi
mendalam, leptospirosis menimbulkan manifestasi klinis berat (Levett, 2001).

Laporan kejadian leptospirosis masih sangat terbatas di hewan terutama sapi.
Keterbatasan metode diagnostika serta kurangnya kesadaran dari berbagai pihak
menjadikan leptospirosis semakin terabaikan. Selain itu mekanisme patogenesis
yang terjadi pada sapi tidak menimbulkan gejala klinis sebagaimana yang terjadi
akibat infeksi penyakit lain. Hal ini membuat sulitnya deteksi leptospirosis pada sapi
dan bahkan hewan ternak lainnya (Schafbauer et al, 2019).

Naskah studi pustaka ini bertujuan untuk mengkomparasikan berbagai metode
diagnostika yang dapat digunakan pada kejadian leptospirosis, serta dukungan
dalampengembangan metode diagnostika lain yang menunjang.

Leptospirosis
Etiologi

Leptospirosis merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh Leptospira
sp. Leptospira sp. merupakan bakteri motil yang memanfaatkan asam lemak dan
unsur- usnur karbon sebagai sumber energy. Leptospira sp. merupakan bakteri
Gramnegatif, namun demikian bakteri ini tidak memiliki diwarnai dengan pengecatan
Gram.Bagian luar membrane Leptospira sp.dilengkapi dengan lipopolisakarida yang
meurpakan faktor virulensi utamanya (Patra et al, 2015).

Leptospira sp. mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan. Terdapat
beberapa jenis Leptospira yang banyak memiliki variasi gen sehingga
mempengaruhi patogenitasnya. Terdapat 20 spesies Leptospira sp. yang diketahui
dansebanyak 9 spesies bersifat patogen, 6 spesies bersifat intermediet dan lainnya
bersifat saprofit (Benacer et al., 2013).

Seluruh spesies Leptospira sp telah diketahui tersebar secara global dan
mampu ditularkan dari manusia ke hewan maupun hewan ke manusia. Lebih lanjut,
Leptospira interrogans dan Leptospira biflexa dibagi ke dalam beberapa serovar.
Serovar inilah yang pada akhirnya dikembangkan sebagai media indikator deteksi.
Beberapa serovar yang terjadi pada manusia juga diketahui dapat menjadi peluang
terjadinya zoonosis.

Pencegahan zoonosis harus menjadi perhatian utama mengingat Indonesia
merupakan negara transboundary yang menjadi lalu lintas penghubung berbagai
negara Asia Pasifik (Lilenbaum dan Martins, 2014).
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Transmisi

Bakteri ini dapat ditransmisikan melalui kontak ekskreta reservoir
(maintenance host) dengan hospes. Manusia dan hewan ternak sering Kali
berperan sebagai hospes incidental. Leptospira sp. akan berkembang di dalam
tubulus ginjal dan infeksinya dapat berjalan kronis (Almeida et al., 2019)..

Tikus merupakan reservoir alami bagi Leptospira sp. Urin yang diekskresikan
oleh tikus akan dapat mengkontaminasi lingkungan. Manusia dan hewan lain
menjadi hospes incidental akibat air yang terkontaminasi. Ketika masuk ke dalam
tubuh hospes, Leptospira sp. akan mensintesis faktor virulensi salah satunya yaitu
Lip32. Lip32 berperan dalam hemolysis dan mekanisme dalam menghindari
respon imun tubuh hospes (Evangelista dan Coburn, 2010).

Leptospirosis Pada Ternak

Leptospirosis pada ternak cenderung terjadi secara asimptomatik. Dimana
hewan yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala klinis yang berat sebagaimana
yang terjadi pada manusia. Hal ini disebabkan oleh faktor metabolisme dan
kemampuan hewan ternak dalam merespon kejadian infeksiyang lebih cepat jika
dibandingkan pada manusia. Faktor resistensi lain yang dimiliki oleh ternak juga
diduga kuat sebagai penentu. Hal ini dibuktikan dengantimbulnya lesi yang berat
pada ginjal dan organ lain yang menjadi predileksi Leptospira sp. hamun kondisi
ternak masih dalam keadaan yang baik (Kingscote, 1985).

Diagnosis

Leptospirosis dapat didiagnosa menggunakan beberapa jenis metode
pengujian. Metode pengujian leptospirosis dapat berupa uji serologis, molekuler,
maupun histopatologi. Beberapa jenis metode diagnostika yang dapat dipakai
untuk mendeteksi leptospirosis yaitu uji microscopic agglutination test (MAT),
reverse transcriptase polymerase chain reaction (RT-PCR), enzyme-linked
immunosorbent assays (ELISA), serta uji histopatologi.

MAT

MAT merupakan uji gold standard yang digunakan untuk diagnosis
leptospirosis baik pada manusia dan hewan. MAT merupakan uji panel yang
digunakan untuk melihat suatu reaksi serologis antara isolate Leptospira sp. hidup
dengan serum sampel. Prinsip uji MAT ini adalah dengan melihat adanya aglutinasi
pasca reaksi antaraserum sampel dengan isolate panel (Niloofa et al, 2015).

Hasil reaksi uji MAT ini diamati dengan menggunakan mikroskop medan
gelap. Aglutinasi yang terjadi merupakan salah satu hasil ikatan yang spesifik antara
antigen dengan serum sampel. Uji MAT juga akan menghasilkan data berupa titer.
Salah satu kelebihan dari uji MAT adalah spesifitas yang tinggi.

Kelemahan uji MAT di antaranya yaitutidak dapat diketahui fase infeksi yang
telah terjadi pada kasus leptospirosis, kultur bakteri harus dilakukan pada
laboratorium dengan standar yang baik, memerlukan waktu yang lama, serta
dimungkinkan terjadi infeksi lain yang disebabkan oleh isolate yang tidak diujikan
dalam panel pengujian MAT yang sama. Hal ini membuat pentingnya dilakukan
pengembangan metode diagnosis yang lain untuk deteksi MAT. Namun demikian, uji
ini masih dianggap sebagai gold standard dan masih digunakan sebagai
pembanding dalam berbagai penelitian yang menguji sensitifitas dan spesifitas
(Yitzhaki et al 2004).
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ELISA

ELISA merupakan jenis uji serologisyang banyak dipakai pada berbagai jenis
pengujian penyakit. ELISA dapat diujiakan menggunakan kit deteksi yang telah
diproduksi dan beredar secara komersial. Ujiini juga dapat menggunakan kit deteksi
yangdiproduksi sendiri (Rosa et al, 2017)

Kemampuan deteksi ELISA berbeda dengan MAT. ELISA mampu
mendeteksi 1g-M secara langsung. Hal ini memungkinkan bahwa hasil uji ELISA
dapat digunakan untuk mendeteksi Leptospira pada fase infeksi awal. ELISA
memiliki kemampuan deteksi yang spesifik disebabkan oleh penggunaan antigen
yang bersifat tunggal. Hal ini berbeda dengan MAT. Tidak dibutuhkan isolate hidup
sebagai pembanding jika kit deteksi yang komersial juga telah tersedia. Hal ini
memungkinkan bahwa ELISA menjadi salahsatu alat deteksi yang baik.

Kelemahan dari ELISA adalah terkadang perlu dilakukan uji tapis (tandem
dengan MAT jika diperoleh hasil yang diragukan). Selain itu, uji ELISA juga tidak
mampu dipakai dalam mendeteksi kejadian infeksi yang disebabkan oleh berbagai
serovar khusus (Sakamoto et al, 2018). Kelemahan yang ditemukan baik pada uiji
MAT dan ELISA membuat banyak peneliti yang mengembangkan uji lain berbasis
molekuler. Salah satu contohnya adalah dengan PCR.

RT-PCR

Saat ini, uji molekuler merupakan salah satu jenis uji favorit yang banyak
dikembangkan dan dipakai di berbagai negara. Bahkan dalam masa pandemi ini,
uji molekuler dipakai sebagai uji gold standard. Terkait kemampuannya yangtinggi
dalam mendeteksi DNA dari suatu agen infeksi, uji molekuler pada leptospirosis
mampu mendeteksi potongan DNA dengan sangat baik (Stoddard et al, 2018).

Uji RT-PCR juga mampu mendeteksi kejadian infeksi pada fase awal infeksi.
Sedangkan setiap uji laboratorium pasti memiliki kelemahan. Di antaranya yang
dimiliki oleh uji RT-PCR vyaitu tidak dapat dilakukan pada laboratorium dengan
tingkat cemaran yang tinggi. Sehingga hasil yang dilaporkan dapat berarti negatif-
palsu ataubahkan positif-palsu (Zippelius et al, 1997).

Histopatologi

Uji histopatologi merupakan jenis uji untuk mengidentifikasi berbagai
perubahan/ lesi histopatologi pada jaringan. Uji ini merupakan uji yang baik
digunakan untuk melihat patogenesis suatu penyakit serta manifestasinya terhadap
organ predileksi, seperti halnya lesi yang ditimbulkan oleh Leptospira sp. pada
ginjal.

Kelebihan uji ini adalah jika pengambilan sampel tepat dilakukan pada lesi
spesifik dari organ predileksi maka perubahan histopatologi akan terwakili dan
bahkan terkadang agen infeksi akan teramati di bawah mirkoskop. Kelemahan dari
uji histopatologi adalah keterbatasan organ yang diambil sebagai specimen
membuat seringkali hasil pengujian yang kurang mewakili mekanisme patogenesis
yang sebenarnya(Waggoner dan Pinsky, 2016).

Pengembangan Uji Lain

Pengembangan uji untuk deteksi leptospirosis pada hewan perlu
dikembangakan lebih lanjut. Hal ini mengingat hasil pengujian baik spesifitas dan
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sensitifitas uji setiap metode berbeda satu sama lain. Pengembangan uji tidak
hanya terbatas pada dibuatnya suatu metode deteksi baru tetapi juga pada
pengembangan desain atau prosedur yang dimodifikasi demi meningkatkan
spesifitas dan sensitifitas setiap pengujian.

Salah satu bentuk pengembangan yang dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan lebih banyak serovar dan isolate Leptospira sp di laboratorium
untuk meningkatkan sensitifitas dan spesifitas dari uji MAT (Doungchawee et al, 2017)

Selain itu pada uji ELISA dapat dikembangkan berbagai produksi antibodi
spesifik lain yang dapat dipakai unuk deteksi. Hal ini terkait dengan keterbatasan uiji
ELISA yang hanya dapat mendeteksi satu jenis antigen dalam setiap kali pengujian.
Dengan metode tandem diharapkan akan meningkatkan spesifitasnya (Cheow et al,
2010).

Dalam menunjang uji molekuler, maka perlu dikembangkan berbagai desain
primer yang spesifik yang tidak hanya terbatas padasatu jenis faktor virulensi saja.
Deteksifaktor virulensi lain akan semakin meningkatkan kemampuan deteksi uji RT-
PCR.

Antibodi yang dikembangkan untuk deteksi leptospirosis pada ELISA juga
dapat dimanfaatkan sebagai antibodi primer pada metode histopatologi. Terutama
pada pengecatan khusus dan imunohistokimia. Produksi antibodi dapat
menggunakan tikus maupun kelinci. Produksi yang dilakukan tersebut juga mampu
menunjang pengembangan uji serologis lain sebagaimana yang dikembangkan oleh
peneliti sebelumnya pada deteksi kasus ND di unggas (Naf'an dkk., 2020).

KESIMPULAN

Kejadian leptospirosis yang disebabkan oleh Leptospira sp. pada ternak masih
belum diketahui secara jelas. Hal ini dikarenakan manifestasinya yang tidak
memperlihatkan adanya gejala klinis. Pengembangan metode uji lain penting
dilakukan untuk mendukung pencegahan dan pemberantasan dari kejadian
leptospirosis.
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